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Abstract. This study aims to analyze Paul as an educator through an epistemological and methodological
examination of his letters, as well as an examination of his teaching style within the context of the early church.
This research approach is qualitative theological, employing exegetical and hermeneutic analysis of New
Testament texts, particularly Paul's letters. This analysis reveals that Paul's educational epistemology is rooted
in his encounter with Christ as the source of all truth and spiritual knowledge. According to Paul, knowledge of
faith is not the result of human rationality, but rather God's revelation, understood through the work of the Holy
Spirit (1 Corinthians 2:10-13). Methodologically, Paul demonstrates a dialogical, argumentative, relational, and
transformative teaching approach. He uses logical and communicative rhetoric to guide the congregation in a
reflective understanding of the Gospel and emphasizes the importance of living examples as a means of learning
faith (1 Corinthians 11:1). Paul also developed a Christocentric and communitarian teaching style, where the
church is seen as a living, mutually edifying space for learning about faith, centered on the love of Christ
(Colossians 1:28; Ephesians 4:11-16). The results of this study indicate that education, from Paul's perspective,
aims for life transformation, not merely the transfer of knowledge. Paul views education as a process of
discipleship that produces new life in Christ (Romans 12:2; Galatians 2:20). Thus, Paul's educational model
provides theological and practical contributions to contemporary Christian education, placing Christ at the
center of epistemology and love as the primary method of teaching.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Paulus sebagai pendidik melalui kajian epistemologi dan
metodologi dalam surat-suratnya, serta menelaah gaya mengajarnya dalam konteks gereja mula-mula. Pendekatan
penelitian ini bersifat kualitatif teologis dengan metode analisis eksegetis dan hermeneutik terhadap teks-teks
Perjanjian Baru, khususnya surat-surat Paulus. Melalui analisis tersebut ditemukan bahwa epistemologi
pendidikan Paulus berakar pada pengalaman perjumpaannya dengan Kristus sebagai sumber segala kebenaran
dan pengetahuan rohani. Pengetahuan iman menurut Paulus bukan hasil rasionalitas manusia, tetapi wahyu Allah
yang dipahami melalui karya Roh Kudus (1 Korintus 2:10-13). Secara metodologis, Paulus menampilkan
pendekatan pengajaran yang dialogis, argumentatif, relasional, dan transformatif. la menggunakan retorika yang
logis dan komunikatif untuk menuntun jemaat memahami Injil secara reflektif, serta menekankan pentingnya
keteladanan hidup sebagai sarana pembelajaran iman (1 Korintus 11:1). Paulus juga mengembangkan gaya
mengajar yang Kristosentris dan komunitatif, di mana gereja dipandang sebagai ruang pembelajaran iman yang
hidup, saling membangun, dan berpusat pada kasih Kristus (Kolose 1:28; Efesus 4:11-16). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan dalam perspektif Paulus bertujuan untuk transformasi hidup, bukan sekadar
transfer pengetahuan. Paulus memandang pendidikan sebagai proses pemuridan yang menghasilkan kehidupan
baru di dalam Kristus (Roma 12:2; Galatia 2:20). Dengan demikian, model pendidikan Paulus memberikan
kontribusi teologis dan praktis bagi pendidikan agama Kristen masa Kini, yaitu menempatkan Kristus sebagai
pusat epistemologi dan kasih sebagai metode utama pengajaran.
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Paulus Sebagai Pendidik : Analisis Epistemologi dan Metodologi
dalam Surat-suratnya

1. PENDAHULUAN

Rasul Paulus adalah salah satu tokoh utama dalam sejarah kekristenan yang memiliki
dampak signifikan terhadap perkembangan teologi dan pendidikan iman Kristen. Melalui
surat-suratnya yang terdapat dalam Perjanjian Baru, Paulus tidak hanya berfungsi sebagai
teolog, tetapi juga sebagai pendidik yang membentuk paradigma pengajaran Kristen awal.
Dalam konteks gereja awal, ia berperan sebagai mentor rohani yang membimbing umat Tuhan
untuk tumbuh dalam iman, pengharapan, dan kasih (1 Korintus 13:13). Gaya pengajarannya
yang unik mencerminkan kemampuan epistemologis dan metodologis yang mendalam,
menjadikan Paulus sebagai teladan ideal seorang pendidik Kristen yang mengintegrasikan
pengetahuan, iman, dan karakter (Homrighausen et al., 2019). Secara epistemologis, Paulus
menekankan bahwa pengetahuan yang sejati berasal dari Allah yang diwahyukan melalui
Kristus dan diterangi oleh Roh Kudus (1 Korintus 2:10-13). Dalam konteks ini, epistemologi
Paulus menolak pengetahuan yang hanya bersifat rasional dan duniawi, melainkan lebih
mengutamakan gnosis yang berakar pada hubungan pribadi dengan Allah (Stott, 2018).
Pengetahuan bukanlah hasil dari spekulasi manusia, tetapi merupakan wahyu yang diterima
melalui iman. Dengan demikian, pendidikan menurut Paulus bertujuan untuk mengarahkan
manusia kepada kebenaran yang membebaskan dan mentransformasi kehidupan, bukan
sekadar memperluas wawasan intelektual (Erickson, 2018).

Sementara itu, dari segi metodologi, cara pengajaran Paulus sangat kontekstual dan
partisipatif. Rasul Paulus menerapkan pendekatan pastoral yang disesuaikan dengan keadaan
jemaat yang dilayaninya, seperti yang tercermin dalam ucapannya, “Bagi orang Yahudi aku
menjadi seperti orang Yahudi, supaya aku memenangkan orang Yahudi bagi semua orang aku
telah menjadi segala-galanya, supaya aku sedapat mungkin memenangkan beberapa orang dari
antara mereka” (1 Korintus 9:20-22). Pendekatan ini menunjukkan bahwa metodologi Paulus
berfokus pada kebutuhan rohani peserta didik serta situasi sosial mereka (Bosch, 2019).

Namun dalam konteks akademis, masih terdapat celah penelitian di bidang ini.
Sebagian besar studi mengenai Paulus lebih menekankan pada teologi soteriologis dan
eklesiologisnya, sedangkan dimensi epistemologi dan metodologi pendidikannya kurang
mendapatkan perhatian yang mendalam (Witherington, 2018). Padahal, surat-surat Paulus
menyimpan nilai-nilai pedagogis yang dapat memperkaya praktik pendidikan Kristen
kontemporer, terutama dalam konteks gereja dan lembaga pendidikan teologi.

Sebagai solusi untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan rekonstruksi
konseptual terhadap pemikiran Paulus sebagai seorang pendidik. Pendidikan Kristen harus

kembali meneladani epistemologi Paulus yang berakar pada wahyu Allah, di mana
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pengetahuan iman tidak muncul dari rasio, melainkan dari hubungan dengan Kristus yang
hidup. Selain itu, metodologi Paulus yang bersifat kontekstual, relasional, dan pastoral perlu
dihidupkan kembali dalam praktik pengajaran saat ini, sehingga pendidikan tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga transformatif. Dalam konteks ini, pendekatan pendidikan yang
dikembangkan oleh Paulus yang mengintegrasikan dimensi intelektual, moral, dan spiritual
menjadi model ideal bagi gereja dan lembaga pendidikan Kristen dalam membentuk manusia
yang utuh (Thiselton, 2019b). Dengan demikian, pembacaan yang mendalam terhadap surat-
surat Paulus dapat membuka pemahaman baru mengenai epistemologi dan metodologi
pendidikan yang berakar pada iman, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan teori
dan praktik pendidikan Kristen modern yang relevan dan kontekstual. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam epistemologi
dan metodologi pendidikan dalam surat-surat Paulus serta menelaah gaya mengajarnya dalam
konteks gereja awal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori pendidikan Kristen yang berlandaskan pada spiritualitas dan pembentukan

karakter Kristus.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode analisis teologis
hermeneutik. Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian tidak terletak pada data
kuantitatif, melainkan pada pemahaman makna dan prinsip pendidikan yang terdapat dalam
teks Alkitab, khususnya surat-surat Paulus (Creswell, 2023). Pendekatan hermeneutik
diterapkan untuk menafsirkan teks secara mendalam dengan mempertimbangkan konteks
historis, sosial, dan teologis di mana Paulus menulis, sehingga makna epistemologis dan
metodologis dari ajarannya dapat dipahami secara menyeluruh dan relevan untuk konteks
pendidikan saat ini (Thiselton, 2019a).

Jenis penelitian ini merupakan studi kualitatif teologis deskriptif, yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis pemikiran Paulus sebagai seorang pendidik dalam surat-
suratnya (Moleong, 2018). Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk tidak
hanya menafsirkan teks Alkitab secara harfiah, tetapi juga untuk menelaah nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam gaya komunikasi dan strategi pedagogis Paulus. Dalam
konteks ini, peneliti berperan sebagai teolog-pendidik yang berusaha membaca teks bukan
sekadar sebagai doktrin, melainkan sebagai panduan praktik pendidikan iman (Erickson,
2018).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Epistemologi Pendidikan Paulus: Pengetahuan Iman sebagai Kebenaran Ilahi
Epistemologi yang dikemukakan oleh Paulus berakar pada keyakinan bahwa
pengetahuan yang sejati berasal dari Allah dan hanya dapat dipahami melalui wahyu ilahi yang
disampaikan oleh Kristus dan diaktifkan oleh Roh Kudus (Wright, 2018). Dalam 1 Korintus
2:10 — 16, Paulus menolak pandangan epistemologi Yunani yang menekankan logos rasional
sebagai sumber kebenaran, dan menggantinya dengan epistemologi pneumatologis
pengetahuan yang diperoleh melalui pencerahan Roh Kudus (Thiselton, 2019b). Dengan
demikian, pengetahuan dalam pandangan Paulus tidak bersifat netral secara moral maupun
spiritual, melainkan selalu terhubung dengan hubungan manusia terhadap Allah. Dalam
perspektif Paulus, pengetahuan yang sejati mengarah pada transformasi hidup, bukan s/ekadar
penumpukan kognitif. la menulis kepada jemaat Kolose, “Supaya kamu bertambah-tambah
dalam pengetahuan yang benar tentang Allah” (Kolose 1:10). Pengetahuan ini tidak dipahami
sebagai gnosis intelektual, tetapi sebagai epignosis pengetahuan yang hidup, bersifat relasional
dan menghasilkan ketaatan. Dengan demikian, epistemologi Paulus memiliki sifat eksistensial
mengetahui Allah berarti menghidupi kebenaran tersebut dalam kasih dan ketaatan.
Paradigma epistemologi ini berbeda dari teori pendidikan modern yang berakar pada
rasionalisme atau empirisisme. John Locke dan Jean Piaget, menekankan proses pembentukan
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi lingkungan (konstruktivisme).Namun, Paulus
menawarkan pendekatan yang melampaui kerangka empiris tersebut manusia hanya dapat
"mengetahui dengan benar" bila pikirannya diperbarui oleh Roh (Roma 12:2) (Erickson, 2018).
Oleh karena itu, epistemologi pendidikan Paulus menekankan bahwa sumber pengetahuan
tertinggi adalah Allah yang menyatakan diri melalui Kristus (Bruce, 2017). Ini berimplikasi
langsung bagi pendidikan Kristen masa kini: guru Kristen tidak hanya mentransfer informasi,
tetapi menjadi sarana pewahyuan kebenaran Allah bagi peserta didik. Pendidikan, dalam
konteks ini, adalah tindakan spiritual yang melibatkan akal budi, hati, dan kehendak
(Homrighausen et al., 2019). George R. Knight menjelaskan bahwa epistemologi teosentris
seperti ini menjadi ciri khas pendidikan Kristen yang sejati, karena memandang kebenaran
bukan hasil spekulasi, melainkan anugerah ilahi. Pendidikan yang dibangun di atas
epistemologi Paulus akan menuntun peserta didik bukan hanya kepada pengetahuan
intelektual, tetapi kepada gnosis yang menyelamatkan pengetahuan yang mengubah karakter
dan arah hidup (Barclay, 2021).
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Metodologi Pendidikan Paulus: Pendekatan Relasional, Kontekstual, dan Transformatif
Metodologi pendidikan Paulus dapat dianalisis melalui praktik pengajarannya yang

tercermin dalam surat-suratnya serta tindakannya sebagai rasul dan mentor. Rasul Paulus tidak

mengajar dengan cara formal atau sistematis seperti seorang filsuf, melainkan menggunakan

pendekatan pastoral yang holistik (Stott, 2018). Rasul Paulus menggabungkan pengajaran

doktrinal dengan pendampingan emosional dan pembentukan karakter jemaat.

Pendekatan Relasional dan Keteladanan

Paulus menekankan bahwa pengajaran yang sejati tidak dapat dipisahkan dari
hubungan pribadi antara pengajar dan peserta didik. Dalam 1 Tesalonika 2:7-8, Paulus
menuliskan, “Kami berlaku lembut di antara kamu, sama seperti seorang ibu mengasuh dan
merawati anaknya.” Hubungan kasih menjadi inti dari pedagogik Paulus. Paulus tidak hanya
mengajar dari posisi otoritas kerasulan, tetapi juga melalui kasih sayang dan kedekatan
emosional.

Dalam konteks pendidikan modern, pendekatan ini mirip dengan teori pendidikan
humanistik yang diusulkan oleh Carl Rogers, yang menekankan pentingnya empati dan
penerimaan tanpa syarat dalam proses belajar. Namun, Paulus melampaui humanisme sekuler
karena kasihnya bersumber dari kasih Kristus (2 Korintus 5:14). la mengajar dengan teladan
hidup yang inkarnasional hidupnya sendiri menjadi kurikulum yang dapat dibaca oleh jemaat
(Barret, 2019).

Pendekatan Kontekstual: Pendidikan yang Sesuai dengan Kondisi Jemaat

Metodologi Paulus memiliki sifat kontekstual karena selalu menyesuaikan ajarannya
dengan kondisi sosial dan spiritual jemaat yang dilayaninya. Surat-surat Paulus mencerminkan
kemampuan untuk beradaptasi dan kepekaan terhadap konteks audiens. Sebagai contoh,
kepada jemaat Korintus yang menghadapi perpecahan dan masalah moral, ia menekankan
pentingnya kesatuan tubuh Kristus (1 Kor. 12:12-27). Di sisi lain, kepada jemaat Galatia yang
terancam oleh legalisme, ia menegaskan pentingnya kebebasan dalam Kristus (Gal. 5:1-6).

Paulus juga memanfaatkan bahasa dan simbol budaya lokal untuk menjelaskan
kebenaran Injil. Dalam Kisah Para Rasul 17:22—-23, ia mengutip penyair Yunani agar pesan
Injil dapat diterima secara logis oleh audiens non-Yahudi. Ini menunjukkan bahwa metodologi
Paulus tidak bersifat kaku, melainkan dinamis, dialogis, dan hermeneutik menghubungkan Injil
dengan dunia penerima pesan. Dengan demikian, pendidikan menurut Paulus bersifat
inkarnasional; kebenaran Allah menjelma dalam konteks manusia tanpa kehilangan sifat
keilahiannya (Biaya, 2015).
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Pendekatan Transformatif

Puncak dari metodologi pendidikan Paulus terletak pada sifatnya yang transformatif
yakni pengajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer informasi, tetapi juga mengarah pada
pembaruan total dalam diri manusia. Dalam Roma 12:2, Paulus menulis: "Janganlah kamu
menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu..." Ungkapan
"pembaruan budi" (anakainosis nou) menunjukkan bahwa pendidikan iman berorientasi pada
transformasi batin yang mencakup dimensi kognitif, afektif, dan moral (Wright, 2018). Tujuan
pengajaran bukanlah pengetahuan teologis yang statis, melainkan perubahan karakter menuju
keserupaan dengan Kristus (imitatio Christi). Pendekatan transformatif ini menempatkan Roh
Kudus sebagai agen utama dalam proses pendidikan. Paulus menegaskan bahwa hanya melalui
karya Roh, seseorang dapat memahami dan menghidupi kebenaran Allah (1Kor. 2:10-13).

Dengan demikian, pendidikan dalam perspektif Paulus merupakan proses kolaboratif
antara manusia dan Allah, di mana pengajaran menjadi sarana partisipasi dalam karya
penyelamatan dan pembaruan hidup. Dalam konteks pedagogik modern, pendekatan Paulus
sejalan dengan teori transformative learning dari Jack Mezirow, yang menekankan bahwa
pembelajaran sejati terjadi ketika individu mengalami perubahan paradigma berpikir dan
identitas diri. Paulus memandang perubahan itu sebagai hasil dari perjumpaan dengan Kristus
yang mengubah seluruh aspek keberadaan manusia (2Kor. 5:17).
Gaya Mengajar Paulus Dalam Konteks Gereja Mula-Mula

Gaya pengajaran Rasul Paulus di gereja awal mencerminkan kombinasi antara retorika
klasik, pedagogi rabinik, dan spiritualitas Kristen. Sebagai seorang Farisi Yahudi yang juga
memahami budaya Yunani, Paulus menggabungkan elemen-elemen pendidikan dari tradisi
Yahudi, Helenistik, dan Kristiani dalam bentuk pengajaran yang komunikatif, kontekstual, dan
transformatif. Gaya mengajarnya menunjukkan bahwa ia bukan hanya seorang komunikator
teologis, tetapi juga pendidik sistematis yang membentuk struktur pemikiran dan etika
komunitas Kristen awal.
Dimensi Retoris: Dialogis dan Argumentatif

Paulus hidup dalam konteks yang dipengaruhi oleh retorika Yunani-Romawi, di mana
persuasi dan argumentasi menjadi alat utama dalam pendidikan publik. Dalam surat-suratnya,
ia menerapkan berbagai bentuk retorika klasik, seperti diatribe (tanya jawab retoris), paraineses
(nasihat moral), dan exhortatio (dorongan etis). Sebagai contoh, dalam Roma 6:1-2, Paulus
mengajukan pertanyaan secara retoris: “Bolehkah kita bertekun dalam dosa supaya semakin
bertambah kasih karunia itu?”. Pertanyaan ini bukan sekadar retorika, melainkan juga metode
pedagogis untuk merangsang kesadaran moral jemaat. Melalui gaya tanya-jawab ini, Paulus
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mendorong refleksi kritis dan mengarahkan jemaat menuju kesimpulan teologis yang tepat.
Gaya ini sejalan dengan metode Socratic questioning yang berkembang di dunia Yunani, di
mana pendidik membimbing murid untuk menemukan kebenaran melalui dialog (Dunn, 2018).

Di samping itu, Paulus sering memanfaatkan argumentasi logis (logos) untuk
membangun dasar iman, emosional (pathos) untuk menyentuh hati jemaat, dan keteladanan
moral (ethos) untuk memperkuat kredibilitasnya sebagai pengajar (Witherington, 2020).
Kombinasi logos, pathos, ethos ini menjadikan gaya pengajaran Paulus sangat efektif, karena
tidak hanya informatif tetapi juga persuasif dan formasional.

Dimensi Komunitarian: Pendidikan dalam Konteks Ekklesiologis

Gaya pengajaran Paulus bersifat kolektif, bukan individualistik. Pendidikan iman
berlangsung dalam konteks ekklesia (komunitas orang percaya) sebagai ruang untuk belajar
bersama. Dalam pandangan Paulus, jemaat tidak hanya berfungsi sebagai penerima ajaran,
tetapi juga sebagai subjek pendidikan, yaitu komunitas yang saling mengajar, membangun, dan
memperkuat satu sama lain (bdk. Ef. 4:11-16). Model ini mencerminkan paradigma komunitas
belajar spiritual, di mana setiap anggota terlibat dalam proses pengajaran dan pembelajaran.
Paulus menggunakan simbol “tubuh Kristus” (1Kor. 12:12-27) untuk menegaskan peran
edukatif dalam hubungan jemaat: setiap anggota memiliki karunia untuk saling membentuk
dan menumbuhkan iman.

Dalam konteks gereja awal yang memiliki keragaman budaya (Yahudi, Yunani,
Romawi), Paulus juga berfungsi sebagai mediator budaya. la menafsirkan Injil dengan
mempertimbangkan latar sosial-budaya dari penerimanya, sehingga pengajaran tidak terpisah
dari konteks nyata kehidupan jemaat. Pendekatan ini menunjukkan dimensi inkarnasional
dalam pedagogi Paulus: Injil disampaikan dalam bahasa dan praktik yang relevan dengan
realitas hidup umat (Bosch, 2019).

Dimensi Teologis: Kristosentris dan Transformatif

Pengajaran Paulus selalu berfokus pada Kristus sebagai kebenaran dan teladan hidup.
la menolak hikmat dunia yang berpusat pada manusia (1 Korintus 1:20—25) dan menegaskan
bahwa hanya Injil Kristus yang memiliki kuasa untuk mengubah manusia (Roma 1:16). Fokus
Paulus bukan hanya pada pengetahuan teologis, tetapi juga pada transformasi spiritual. la
menginginkan setiap individu untuk tumbuh dewasa dalam Kristus (Kolose 1:28). Paulus juga
menekankan bahwa pengetahuan yang tidak disertai dengan kasih hanya akan menghasilkan
kesombongan (1 Korintus 8:1). Oleh karena itu, bagi Paulus, pendidikan iman yang sejati

adalah pembelajaran yang menghasilkan kasih dan keserupaan dengan Kristus.
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4. KESIMPULAN

Rasul Paulus dapat dianggap sebagai pendidik rohani yang terkemuka dalam sejarah
gereja awal karena ia menggabungkan kedalaman epistemologis (cara memahami kebenaran)
dengan metodologi pengajaran yang kontekstual, relasional, dan transformatif. Dalam surat-
suratnya, Paulus menegaskan bahwa pengetahuan sejati (episttm&) bukanlah hasil dari
spekulasi manusia, melainkan merupakan karunia wahyu Allah melalui Kristus (1 Korintus
2:6-16). Dengan demikian, epistemologi Paulus berlandaskan pada iman yang diterangi oleh
Roh Kudus, bukan semata-mata pada rasionalitas dunia. Metodologinya bersifat holistik dan
dialogis: ia tidak hanya menyampaikan doktrin, tetapi juga membangun komunitas iman
melalui pengajaran yang komunikatif, partisipatif, dan berbasis kasih. Gaya retorisnya yang
dialogis dan argumentatif mendorong jemaat untuk berpikir kritis dan memahami kebenaran
Injil secara reflektif (Roma 3-6). Paulus menempatkan Kristus sebagai pusat dari semua
pengajaran (Kristosentris) dan menekankan transformasi kehidupan sebagai tujuan pendidikan
iman (Roma 12:2; Galatia 2:20).

Selain itu, pendekatan pedagogis Paulus mengandung dimensi etis dan teladan hidup
(ethos). la mengajarkan bukan hanya melalui kata-kata, tetapi juga melalui konsistensi hidup
dan keteladanan moral, sebagaimana ia menulis: “Jadilah pengikutku, sama seperti aku juga
menjadi pengikut Kristus” (1 Korintus 11:1). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan bagi
Paulus adalah proses pemuridan yang membentuk karakter Kristus dalam diri murid-muridnya.
Dalam konteks gereja awal, gaya mengajar Paulus telah menciptakan model pendidikan iman
yang komunitatif, partisipatif, dan transformatif, di mana setiap anggota jemaat berperan
sebagai subjek pembelajaran iman. la memandang gereja sebagai tubuh Kristus (1 Korintus
12:12-27), tempat setiap orang bertumbuh dalam kasih dan kebenaran.

Dengan demikian, Paulus sebagai pendidik menunjukkan bahwa pendidikan Kristen
yang sejati berawal dari iman kepada Kristus, dipelajari melalui relasi kasih, dan bermuara
pada transformasi hidup. Epistemologi Paulus menekankan bahwa pengetahuan iman diperoleh
melalui persekutuan dengan Allah, sementara metodologinya mengarahkan umat untuk hidup
sesuai dengan Injil melalui pengajaran yang relevan, penuh kasih, dan disertai dengan teladan
hidup. Model pendidikan Paulus tetap relevan untuk gereja saat ini: pendidik Kristen dipanggil
untuk menjadi pengajar yang beriman, berpengetahuan, dan berintegritas, yang mengajar tidak

hanya dengan kata-kata, tetapi juga dengan kehidupan yang mencerminkan Kristus.

564 Jurnal Riset Rumpun Ilmu Pendidikan — Volume 5 Nomor. 1 April 2026



e-ISSN: 2828-8483; p-ISSN: 2828-8432, Hal 557-565

DAFTAR REFERENSI
Barclay, w. (2021). Pikiran Santo Paulus. SCM Press.

Barret, C. . . (2019). Paulus: Sebuah Pengantar Pemikirannya. Louisville, KY: Westminster
John Knox Press.

Biaya, G. (2015). Surat Paulus kepada Jemaat di Filipi. Grand Rapids, MI: Eerdmans.

Bosch, D. (2019). Transformasi Misi: Pergeseran Paradigma dalam Teologi Misi. Maryknoll,
NY: Orbis Books.

Bruce, F. . (2017). Paulus: Rasul Hati yang Dibebaskan. Grand Rapids, MI: Eerdmans.

Creswell, J. W. (2023). Desain Penelitian: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Metode
Campuran (6th ed.). Thousand Oaks, CA: SAGE Publications.

Dunn, J. D. G. (2018). Teologi Rasul Paulus. Grand Rapids, MI: Eerdmans.

Erickson, M. J. (2018). Teologi Kristen. Grand Rapids, MI: Akademisi Baker.
Homrighausen, EG, & Enklaar. (2019). Pendidikan Agama Kristen. BPK Gunung Mulia.
Moleong, L. J. (2018). Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdakarya.

Stott, J. (2018). Pesan Kitab Roma: Kabar Baik Allah bagi Dunia. Downers Grove, IL:
InterVarsity Press.

Thiselton, A. C. (2019a). Hermeneutika: Sebuah Pengantar. Grand Rapids, MI: Eerdmans.

Thiselton, A. C. (2019b). Paulus yang Hidup: Sebuah Pengantar Pemikiran Rasul. Downers
Grove, IL:IVP Academic.

Witherington, B. (2018). Dunia Pemikiran Naratif Paulus: Permadani Tragedi dan
Kemenangan. KY: Westminster Jhon Knox Press.

Witherington, B. (2020). Dunia Pemikiran Naratif Paul. Loisville:Westminster Jhon Knox
Press.

Wright, N. T. (2018). Paulus dan Kesetiaan Allah. Mineapolis, MN: Fortress Press.



